BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh opini auditor, pergantian
managemen, ukuran KAP, persentase perubahan ROA, kesulitan keuangan dan
pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel yang digunakan yaitu variabel
dependen adalah auditor switching, sedangkan variabel independen yang
digunakan adalah opini auditor, pergantian mangjemen, ukuran KAP, persentase
perubahan ROA, kesulitan keuangan dan pertumbuhan perusahaan. Analisis
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression)
dengan program SPSS vers 16. Data sampel perusahaan sebanyak 492
pengamatan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2006-2011.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan
bahwa secara statistik terbukti bahwa variabel opini auditor, pergantian
mangjemen, persentase perubahan ROA, kesulitan keuangan dan pertumbuhan
perusahaan tidak terbukti berpengaruh terhadap auditor switching (pergantian
KAP), sedangkan ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching. KAP
yang berafiliasi the big four dianggap memiliki kualitas yang lebih tinggi apabila
dibandingkan KAP yang berafilias non the big four. Hal tersebut memang

terbukti bahwa perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP yang berafiliasi the
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big four memilih untuk tetap bertahan, dalam arti mereka tidak melakukan

pergantian KAP.

Opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.
Hasil pengujian yang gagal diperkirakan karena pada umumnya perusahaan
sampel telah mendapatkan opini unqualified. Selain itu, jika perusahaan
menggunakan KAP &filiasi the big four, hal tersebut menyebabkan perusahaan
tidak terlalu memiliki keleluasaan untuk melakukan perpindahan KAP apabila
penugasan KAP oleh manajemen dianggap tidak lagi sesuai. Pergantian kelas
KAP dari the big four dikhawatirkan dapat menyebabkan adanya anggapan
negatif dari pelaku pasar terhadap kualitas pelaporan keuangan dari perusahaan.
Selain opini auditor, pergantian manajemen jugatidak dapat membuktikan adanya
pengaruh terhadap auditor switching. Adanya suatu kepercayaan dari perusahaan
bahwa KAP yang lama mampu bekerja dengan baik dan dapat menyelaraskan

kebijakan manajemen yang lama dengan kebijakan manajemen baru.

Persentase perubahan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
auditor switching. Adanya sebuah hubungan yang cukup lama antara KAP dengan
perusahaan dan stakeholders, sehingga membuat perusahaan masih memilih untuk
bertahan dengan KAP sebelumnya walaupun perusahaan dalam kondisi apapun,
hal tersebut karena adanya faktor kepercayaan antara KAP dan perusahaan. Sama
halnya dengan variabel kesulitan keuangan yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan terhadap auditor switching. Perusahaan sampel tetap bertahan
menggunakan KAP lama karena salah satu faktornya adalah audit fee, dimana

perusahaan akan menyesuaikan audit fee sesua dengan kemampuan keuangan
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perusahaan. Apabila perusahaan melakukan pergantian KAP, maka kemungkinan
mereka akan mengeluarkan biaya kembali untuk mencari KAP yang baru.

Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh pada keraguan auditor
terhadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Ketika perusahaan mengalami peningkatan pada penjualan bersihnyatidak adanya
jaminan bahwa |laba bersih perusahaan juga akan meningkat. Kondis ini membuat
perusahaan tetap bertahan menggunakan KAP yang lama.

Ada beberapa faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap auditor
switching yaitu seperti audit fee, profitabilitas dengan menggunakan indikator
ROE (return on equity), merger, kepemilikan oleh publik, pertumbuhan
perusahaan dengan menggunakan 4 (empat) indikator (perubahan total asset,
perubahan penjualan, perubahan MVE dan perubahan income). Selain itu, Hal
tersebut dikarenakan adanya faktor rentang waktu dan responden dalam penelitian
ini dibanding dengan penelitian terdahulu.

5.2 K eter batasan Penedlitian

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini

juga mengandung beberapa keterbatasan, antaralain ;

1. Dampak dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang “Jasa Akuntan Publik” tidak
tercakup dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya didasarkan pada sumber data sekunder pada perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia tanpa mengikut sertakan data primer

sehingga penelitian ini kurang memberikan hasil yang maksimal.
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3. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan menunjukkan
masih banyaknya data yang kurang lengkap sehingga semakin memperkecil
sampel yang digunakan.

4. Sampel dalam penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan yang

melakukan auditor switching secara voluntary

53 Saran

Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimanatelah

disebutkan sebelumnya adal ah sebagai berikut:

1. Penditian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan  untuk
menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI atau
dapat juga dibandingkan dengan perusahaan yang terdaftar di KLSE (Kuala
Lumpur Stock Exchange), sehingga dapat dilihat generalisasi teori secara
valid.

2. Pendlitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain
seperti merger dan kepemilikan oleh publik yang mungkin mempengaruhi
auditor switching untuk meningkatkan pengetahuan mengenai audit tenure
dan auditor switching di Indonesia.

3. Periode penelitian selanjutnya sebaiknya lebih dari enam tahun karena
periode yang lebih panjang diharapkan dapat memungkinkan klasifikasi
berdasarkan audit tenure

4. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan dampak adanya

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008
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pasal 3 tentang “Pembatasan Praktik Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik” .

. Pendlitian hanya menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan,
penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan data primer, seperti
pengukuran pada variabel audit fee.

. Pendlitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan sampel perusahaan

yang tidak melakukan auditor switching secara voluntary
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